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Abstrak  

Tanaman supan-supan (Neptunia plena Lour.) dipercaya secara empiris oleh 
masyarakat Desa Pal Batu, Kecamatan Paminggir, Hulu Sungai Utara sebagai obat 
tradisional untuk menaikkan libido. Nilai keamanan penggunaan tanaman supan-
supan masih belum diketahui sehingga dalam penelitian ini perlu dikaji bagaimana 
keamanan penggunaan tanaman supan-supan terhadap organ hati. Penelitian ini 
dilakukan untuk pemeriksaan efek keamanan penggunaan ekstrak etanol daun 
supan-supan (N. plena Lour.) Metode penelitian ini dilakukan dengan Rangkaian 
Acak Lengkap (RAL) dengan melibatkan 24 ekor tikus jantan yang terbagi dalam 
4 kelompok. Organ hati kemudian dilakukan pembuatan preparat dan diwarnai 
dengan HE dan di skoring. Hasil didapatkan terdapat perbedaan yang berbeda nyata 
dengan kontrol dengan nilai p<0,05. Pemberian ekstrak daun Neptunia plena Lour. 
pada tikus jantan selama 28 hari menyebabkan perubahan gambaran struktur 
histologi hati dan ginjal berupa degenerasi dan inflamasi.  Pemerian dosis 
350kg/BB menyebabkan kerusakan degenerasi, inflasi dan nekrosis menyebabkan 
kerusakan ringan dengan nilai signifikan dibandingkan dengan kontrol. 

 
Kata kunci: Degenerasi; Hati; Supan-supan; Neptunia. 
 
Abstract  

The supan-supan plant (Neptunia plena Lour.) is empirically believed by the 
community of Pal Batu Village, Paminggir Subdistrict, North Hulu Sungai, to be a 
traditional remedy for increasing libido. The safety value of using supan-supan 
plant is still unknown, so this research aims to assess the safety of using supan-
supan plant on the liver organ. This study was conducted to examine the safety 
effects of ethanol extract from supan-supan leaves (N. plena Lour.). The research 
method employed a Completely Randomized Design (CRD) involving 24 male rats 
divided into 4 groups. The liver organ was prepared as histological specimens and 
stained with HE, then scored for evaluation. The results showed a significant 
difference compared to the control group with a p-value of less than 0.05. 
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Administration of Neptunia plena Lour. leaf extract to male rats for 28 days resulted 
in changes in the histological structure of the liver and kidneys, characterized by 
degeneration and inflammation. The dosage of 350kg/BB caused degeneration, 
inflation, and necrosis, leading to mild damage with significant value compared to 
the control group. 

 
Keywords: Degeneration; Liver; Supan-supan; Neptunia. 
 
Pendahuluan  

Daun supan-supan (Neptunia pleana Lour.) merupakan tanaman mimosa yang 
memiliki kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, saponin, steroid, flavonoid dan 
tanan. Supan-supan (lokal: Banjar) banyak digunakan secara empiris oleh masyarakat 
desa Pal Batu, Kecamatan Paminggir, Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai obat herbal 
untuk aktifkas seksual pria. 

Pemberian 350 mg/KgBB ekstrak etanol daun supan-supan pada tikus jantan 
selama 28 hari telah dibuktikan mampu menambah 30% berat testis, meningkatkan 
pematangan spermatozoa, menaikan produksi jumlah spermatozoa hingga 157,5 jt/ml, 
menaikkan hingga 97% normalitas spermatozoa, dan memberikan ketahanan hidup serta 
gerak spermatozoa lebih lama, dengan demikian daun tumbuhan ini berpotensi 
meningatkan kualitas spermatozoa hewan uji (Sari & Budyarti, 2020). 

Tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai obat herbal mengandung banyak 
kandungan senyawa kimia yang belum dapat dipastikan atau diketahui efek terapi dan 
efek samping yang dihasilkan, baik berupa efek samping ringan maupun efek samping 
toksiknya (Subroto & Harmanto, 2013). Uji mengenai dosis yang aman atau dosis efektif 
perlu dilakukan agar dapat digunakan sebagai bahan obat. Pengujian yang dapat 
dilakukan salah satunya dengan pemberian zat uji secara berulang satu kali sehari atau 
lima kali dalam seminggu (Arifin, 2018). Pemberian berulang dilakukan sebagai 
gambaran pemakaian ekstrak daun supan-supan yang dikonsumsi manusia. Hal ini 
disebabkan karena terapi penggunaan obat herbal dikonsumsi dalam jangka waktu lama 
dan memungkinkan terjadinya akumulasi efek toksik. Oleh karena itu, diperlukan 
pemeriksaan organ-organ vital seperti hati. 

Hati merupakan organ pertama yang dilalui makanan setelah saluran pencernaan 
yang terpapar oleh bahan-bahan yang bersifat toksik. Selain itu, hati memiliki fungsi yang 
optimal dalam metabolisme dan detoksifikasi (Sibuea, Hutabarat, & Simangunsong, 
2022). Di dalam hati, toksikan diubah menjadi bentuk non toksik dan konsistensinya 
berubah menjadi larut dengan air sehingga lebih mudah di ekskresikan. Adanya zat toksik 
yang masuk ke hati dapat mengganggu sel-sel yang ada di hati (Pramesti, Wiratmini, & 
Astiti, 2017). 

Hati yang terpapar zat toksik akan mengalami perubahan struktur dan fungsi organ 
(Muthiadin, Zulkarnain, & Hidayat, 2020). Perubahan struktur organ dapat diamati secara 
mikroskopis dengan pengamatan tingkat seluler melalui preparat yang telah diwarnai. Sel 
hepatosit sering mengalami kerusakan sel berupa degenerasi sel, inflamasi, dan juga 
nekrosis. Degenerasi sel terjadi karena hilangnya pengaturan volume pada membran sel 
akibat terganggunya permeabelitas membran sel. Sel harus dapat mengeluarkan energi 
metabolik untuk memompa ion agar kestabilan lingkungan internal sel dapat terjaga. 
Produksi energi tersebut dilakukan oleh mitokondria. Zat-zat toksik dapat menggangu 
metabolisme energi dan sel sehingga sel tidak mampu memompa ion yang cukup dan 
terjadi peningkatan konsentrasi ion dalam sel serta peningkatan volume ion di dalam sel. 
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Akibatnya terjadi pembengkakan sel. Selain itu, degenerasi juga bisa disebabkan adanya 
penimbunan lipid didalam sel, khususnya pada sel hati. Kerusakan sel berupa degenerasi 
yang terus menerus dan berlangsung cukup lama akan menyebabkan sel tidak dapat lagi 
melangsungkan metabolisme sehingga terjadi kematian sel atau nekrosis. Adanya 
inflamasi atau perdarahan disebabkan karena zat toksik dapat merusak endotelium 
pembuluh darah sehingga terjadi perdarahan (Nuari & Widayati, 2017). 

Penelitian ini dilakukan untuk pemeriksaan efek keamanan penggunaan ekstrak 
etanol daun supan-supan (N. plena Lour.) melalui gambaran histopatologi hati. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan informasi efek keamanan penggunaan daun N. 
plena Lour. yang telah dibuktikan mampu meningkatakan kualitas spermatogenesis pada 
tikus. Di samping itu, penelitian diharapkan dapat mengangkat biodiversitas lahan basah 
di Kalimantan Selatan. 

 
Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan rancagan acak lengkap (RAL) dengan melibatkan 24 
tikus jantan jalur wistar berusia 6-8 minggu dengan berat 100-200 gram yang dibagi 4 
kelompok pemberian dosis yaitu Kontrol, 87,5mg/KgBB, 175 mg/KgBB dan 350 
mg/KgBB. Pemberian ekstrak daun supan-supan diberikan selama 28 hari, sebelum 
diberikan tikus dipuasakan lebih dahulu agar penyerapan lebih optimal. Pada hari ke 29 
semua tikus dimatikan dengan ketamin dan dislokasi leher. Tikus dibedah diambil organ 
hati. 

Organ hati kemudian dilakukan fiksasi dengan BNF 10% didiamkan selama 24 
jam kemudian dilakukan pencucian dengan aquades, organ kemudian dipotong berukuran 
1x1 cm, sampel kemudian dilakukan dehidrasi dengan etanol bertingkat 30%, 50%, 70%, 
85%, 95%, 100% masing-masing selama 2 jam. Potongan organ hati kemudian dilakukan 
penjernihan dengan larutan xilol selama 2 jam yang dilakukan selama 2 kali. Potongan 
organ kemudian lakukan infiltrasi paraffin dengan larutan paraffin:xilol (1:1), paraffin I 
dan paraffin II selama 60 menit pada suhu 60oC, kemudian organ dipotongan dengan  alat 
mikrotom dengan ketebalan potongan 5-6 μm. 

Pewarnaan preparat dilakukan dengan pewarnaan hemotoxilin dan eosin (HE). 
Sampel direndam dengan larutan dengan urutan xilol I, xilol II, etanol (absolut, 95%, 
80%,70%, dan 50%), masing masing 3 menit, kemudian dibilas dengan air selama 1 menit 
dan direndam kembali ke larutan hematoksilin selama 3 menit. Preparat dibilas dengan 
air, dilakukan dehidrasi bertingkat (etanol 30%, 50%, dan 70%) selama 2 menit. Preparat 
selanjutnya direndam kedalam larutan eosin selama 5 menit. Preparat selanjutnya 
direndam kembali ke dalam etanol bertingkat (80%, 90%, absolut I) masing-masing 10 
celupan dan etanol abolut II selama 1 menit dan selanjutnya direndam ke dalam xilol I 
dan xilol II selama 3 menit. Preparat ditutup dengan gelas penutup yang telah ditetesi 
dengan entellan (Prawasti dkk., 2014). 

Penilaian kerusakan hati dilakukan dengan mengamatan preparat organ hati 
dibawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Selanjutnya pada 3 macam kerusakan 
(degenerasi, inflamasi dan nekrosis) ditetapkan persentase kerusakan preparat 
berdasarkan 5 lapang pandang yang berbeda (Ananda, 2016; Ghadirkhomi dkk., 2016; 
Swarayana dkk., 2012). Skoring kerusakan skala 0-1 yang mana 0 merupakan tidak terjadi 
perubahan, 1 Perubahan bentuk, inflamasi ataupun nekrosis yang tidak signifikan, 2 
Perubahan bentuk, inflamasi, ataupun nekrosis <25%, 3 Perubahan bentuk, inflamasi, 
ataupun nekrosis <50%, 4 Perubahan bentuk, inflamasi, ataupun nekrosis <75%, dan 5 
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Perubahan bentuk, inflamasi, ataupun nekrosis >75% (Ghardirkromi dkk., 2016; Ahmed 
dkk., 2012; Zhang dkk., 2008).  

Data skoring kemudian di analisis secara statistik dengan menggunakan SPSS 
v.21 analisis Anova. Penelitian ini telah lulus uji etik dengan nomor. 586/KEPK-FK 
UNLAM/EC/XI/2019. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan di laboratorium Anatomi dan Fisilogi Universitas 
Lambung Mangkurat ini memberikan hasil berupa gambaran histologi hati sebagai 
berikut : 

 
Gambar 1.  

Penampang melintang histologi hati tikus jantan setelah pemberian ekstrak daun 
N. plena Lour. perbesaran 400x dengan pewarnaan HE. Kelompok I (Na-CMC 
0,5%), kelompok II (87,5mg/kgBB), kelompok III (175mg/kgBB), kelompok IV 

(350mg/kgBB).ket SH: Sel Hepatosit; Dg: Degenerasi Sel; Inf : Inflamasi Sel; Nek: 
Nekrosis Sel. 

 
Hasil skoring kerusakan hati dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Table 1. 
Rerata skor histopatologi hati tikus jantan setelah pemberian ekstrak N. plena Lour. 

selama 28 hari.  
No Kelompok Skoring Keruskan Hati (Mean±SD) 

  Degenerasi Inflamasi Nekrosis 
1 Kelompok I (Na-CMC, 0,5%) 0,27 ± 0,4 0,43 ± o,4a 0,33±0,2a 

2 Kelompok II (87,5 Mg/KgBB) 1,40 ± 0,6b 1,87 ± 0,3b 2,53±0,4b 

3 Kelompok III (175Mg/KgBB) 2,27 ± 0,6c 1,77 ± 0,4b 2,57 ± 0,3b 

4 Kelompok IV (350Mg/KgBB) 2,37 ± 0,4c 1,53 ± 0,2b 2,53±0,2b 

Ket. α = 5 % 
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Supan supan laki (N. plena Lour.) merupakan tanaman yang dikonsumsi oleh 

sekelompok masyarakat Desa Pal Batu, Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagai obat 
tradisional dengan aktivitas afrodisiaka. Rusmiati & Sari (2018) membuktikan bahwa 
daun tanaman tersebut mengandung alkaloid, saponin, steroid, flavonoid dan tannin. 
Hasil sokletasi diperoleh rendemen ekstrak sebanyak 31,18% dengan pelarut etanol 96%. 
Sokletasi dipilih karena melalui pemanasan dan dapat menghemat pelarut karena terjadi 
sirkulasi pelarut yang membasahi sampel (Putri, 2017). Ekstraksi dengan etanol 96% 
dipillih karena dapat melarutkan golongan senyawa polar dan nonpolar serta memilli titik 
didih 79oC. Selain itu, pelarut golongan alkohol digunakan karena memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan bakteri dan mikroba pada ekstrak (Putrajaya, Hasanah, & 
Kurlya, 2019).  

Kerusakan hati berupa degenerasi, inflamasi, dan nekrosis seluruhnya ditemukan 
pada sel hepatosit setelah pemberian ekstrak daun N. plena Lour. Degenerasi hati 
ditunjukan dengan adanya pembengkakan (swelling) hepatosit, vakuolalisasi sitoplasma, 
penggumpalan (clumping) filamen intermediat, pembengkakan mitokondria, dan 
blebbing membran sel (Irawati, 2014). Pulasan pewarna HE akan terlihat bentuk 
sitoplasma yang membulat, jernih, dan memiliki gumpalan filamen intermediat 
(Soesilawati, 2020). Penelitian ini seluruh pemberian dosis ekstrak daun N. plena Lour. 
mengalami degenerasi sel hepatosit dengan kerusakkan tertinggi pada pemberian dosis 
350mg/KgBB. 

Pemberian ekstrak N. plena Lour. sebanyak 350mg/KgBB dapat memberikan 
kerusakan berupa inflamasi sel hepatosit. Inflamasi sel hepatosit ditandai dengan ukuran 
yang tidak dapat dipastikan, sel kehilangan jarak antara sitoplasma dan inti sel, dan pada 
apusan akan terlihat lebih ungu. Nazarudin dkk (2017) (Nazarudin, Muhimmah, & 
Fidianingsih, 2017) menjelaskan bahwa inflamasi atau peradangan sel merupakan 
perubahan kimiawi jaringan hidup yang memberikan respon sel akibat adanya pengiriman 
cairan dari vaskular ke jaringan interstisial pada daerah yang cidera atau nekrosis. 
Inflamasi sel merupakan bentuk pertahanan diri sel dari berbagai bahaya gangguan 
keseimbangan, juga memperbaiki struktur serta gangguan fungsi pada jaringan yang 
mengalami gangguan tersebut (Nuroini & Faruq, 2018).  

Kerusakan sel atau jaringan yang merupakan kelanjutan dari degenerasi sel adalah 
nekrosis sel yang bersifat irreversible (Fahmi et al., 2015). Nekrosis sel hepatosit pada 
penelitian ini dijumpai pada seluruh pemberian dosis, tetapi nekroris tertinggi pada 
pemberian dosis 350mg/KgBB dengan kategori kerusakan ringan. Nekrosis juga 
dilaporkan Abut (2017) pada pemberian ekstrak daun Mimosa pudica L. selama 28 hari 
secara oral pada dosis 400mg/KgBB dan meningkat menjadi 73,11%±16,92 pada 
pemberian dosis 900mg/KgBB. Nekrosis sel hepatosit pada Gambar 17 banyak dijumpai 
pada inti sel yang mengalami perubahan morfologi berupa piknosis. Inti mengalami 
membulat, mengecil, dan berwarna gelap (Dewi, Fadliyani, & Ismiranda, 2019). Adikara 
dkk (2013) (Adikara, Winaya, & Sudira, 2013) menjelaskan tahap nekrosis selanjutnya 
adalah karyoheksis yang ditandai dengan pecahnya inti sel dan nekrosis diakhiri dengan 
inti yang menghilang (kariolisis).  

Hati mampu mengubah senyawa toksik menjadi kurang toksik dengan 
biotranformasi fase I dan fase II (Hertika & Putra, 2019). Biotranformasi fase I 
melibatkan proses oksidatif dengan enzim P-450 dan NADPH sitokrom P-450 reduktase 
yang berlangsung didalam Retikulum Endoplasma. Senyawa toksik pada fase I ini akan 
berikatan dengan P-450 yang kemudian bereaksi dengan NADPH melalui transpor 
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elektron serta mengaktivasi 02 dan memindahkan gugus substrat sehingga membentuk 
substrat terhidrolisis dan air. Biotranformasi fase II akan terjadi proses pengubahan 
senyawa asal menjadi metabolit sekunder yang kemudian membentuk konjugasi. 
Metabolit dan konjugasi bersifat lebih larut dalam air dan lebih polar sehingga 
diekskresikan melalui ginjal (Hertika & Putra, 2019). Kerusakan hati juga dapat terjadi 
akibat masuknya zat toksik yang menyebabkan terganggunya proses respirasi pada sel. 
Respirasi sel sangat diperlukan untuk memelihara fungsi dan struktur retikulum 
endoplasma yang sangat erat kaitannya dengan keberlangsungan fungsi mitokondria. 
Energi yang berkurang akibat terganggunya fungsi mitokondria juga akan menyebabkan 
sel kehilangan daya mengeluarkan trigliserid hepar ke plasma yang menyebabkan sel 
mengalami degenerasi sel hepatosit (Ahada, 2018).  
 
Kesimpulan 

Pemberian ekstrak daun Neptunia plena Lour. pada tikus jantan selama 28 hari 
menyebabkan perubahan gambaran struktur histologi hati dan ginjal berupa degenerasi 
dan inflamasi.  Pemerian dosis 350kg/BB menyebabkan kerusakan degenerasi, inflasi dan 
nekrosis menyebabkan kerusakan ringan dengan nilai signifikan dibandingkan dengan 
kontrol. 
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